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ABSTRAK 

 
Pada masa remaja akhir, seseorang akan berfokus untuk mengembangkan berbagai aspek emosional, 

salah satunya adalah stabilitas emosi. Keluarga menjadi salah satu faktor terpenting dalam 

memaksimalkan perkembangan stabilitas emosi remaja. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara interaksi orang tua dan anak dengan stabilitas emosi pada remaja akhir di keluarga 

single parent. Tipe penelitian yang digunakan kuantitatif melalui metode survei. Karakteristik sampel 

dalam penelitian ini adalah remaja berusia 18-21 yang tumbuh di keluarga single parent. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah Parent-Child Interaction Questionnaire-Revision (PACHIQ-R) dan 

International Personality Item Pool NEO (IPIP-NEO) dengan uji analisis product moment. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, ditemukan bahwa, 1) Terdapat hubungan positif dan kuat antara interaksi orang tua 

dan anak dengan stabilitas emosi (r=0,920); 2) Terdapat hubungan signifikan antara interaksi orang tua 

dan anak dengan stabilitas emosi (p=0,000); 3) Interaksi orang tua dan anak berkontribusi sebesar 

84,6% pada stabilitas emosi.  

 

Kata kunci: Interaksi Orang Tua dan Anak, Stabilitas Emosi, Remaja Akhir, Single Parent. 

 

ABSTRACT 

 
In late adolescence, a person will focus on developing various emotional aspects, one of which is 

emotional stability. Family is one of the most important factors in maximizing the development of 

adolescent emotional stability. This research was conducted to determine the relationship between the 

interaction of parents and children with the emotional stability of adolescents in single parent families 

by using a quantitative research type through survey methods. The characteristics of the sample in this 

study were adolescents aged 18-21 who grew up in a single parent family. The research instruments 

used were Parent-Child Interaction Questionnaire-Revision (PACHIQ-R) and International Personality 

Item Pool NEO (IPIP-NEO) with product moment analysis tests. Based on the results of this study, it was 

found that , 1) There is a positive and strong relationship between the interaction of parents and 

children with emotional stability (r=0.920); 2) There is a significant relationship between the 

interaction of parents and children with emotional stability (p=0.000); 3) The interaction of parents and 

children contributes 84.6% to emotional stability. 

 

Keywords: Parent and Child Interaction, Emotional Stability, Late Adolescence, Single Parent. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa transisi dalam perkembangan manusia dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa awal (Santrock, 2019a). Masa ini merupakan masa kritis sekaligus penting bagi 
seseorang dimana pada masa remaja terjadi perubahan pada kejiwaan yang mengakibatkan 
kebingungan dan penuh gejolak emosi serta tekanan pada jiwa, sehingga remaja kerapkali menyimpang 
dari aturan dan norma sosial yang berlaku di masyarakat (Rohman, 2019). Masa remaja dimulai pada 
usia 10-12 tahun dan berakhir pada usia 18-21 tahun (Santrock, 2019b). Santrock (2019a) menyebut 
terdapat batasan pada masa remaja, antara lain tahap awal atau early (usia 10-12 tahun), tahap tengah 
atau middle (usia 13-17 tahun), tahap akhir atau late (usia 18-21 tahun). Pembagian tahapan pada 
remaja ini didasarkan pada karakteristik perkembangan psikologis yang dialami remaja. 

Menurut Santrock (2019a) remaja akhir memiliki karakteristik antara lain mulai kembali 
membangun hubungan baik dengan orang tua dan saudara, penilaian terhadap sesuatu didasarkan oleh 
nilai, moral, dan ideologi yang yang dipegang serta egosentrisme dan kognitif remaja, mulai 
meninggalkan hubungan dan pengaruh dari lingkungan pertemanan, dan juga lebih terbuka pada teman 
dekat terkait masalah stres sebagai salah satu bentuk koping stres. Selain itu, minat seseorang pada 
lawan jenis semakin meningkat ketika memasuki masa remaja akhir yang artinya remaja telah benar-
benar memiliki ketertarikan terhadap lawan jenis. Remaja akhir juga menjadi lebih tertutup terkait 
masalah pribadinya terhadap orang dewasa, sebagai bentuk dari keinginan remaja untuk mandiri dan 
berusaha menyelesaikan masalahnya sendiri (Santrock, 2019a). 

Seseorang yang telah memasuki masa remaja akhir pertumbuhan fisiknya telah semakin 
berkurang (Santrock, 2019a). Bentuk tubuh pada masa remaja akhir telah mencapai bentuk dewasanya, 
pada fase ini tubuh mengalami pertambahan berat badan yang lebih dominan dibandingkan 
pertambahan tinggi badan. Kondisi fisik yang telah matang, memberikan kepuasan akan tubuhnya 
sebagai bentuk penerimaan diri yang semakin baik dan dapat lebih bahagia dan percaya diri (Santrock, 
2019a). Selain perkembangan fisik, remaja pada masa remaja akhir telah mengembangkan kemampuan 
kognitifnya untuk dapat berpikir secara objektif terhadap segala sesuatu (Santrock, 2019a). Pemikiran 
objektif yang realistis ini membentuk penerimaan diri pada remaja atas dirinya (Al-Mighwar, 2006). 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0
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Selain itu, perkembangan pemikiran objektif pada remaja akhir dapat membantu remaja menghadapi 
permasalahan dengan lebih baik melalui pemahaman akan masalah yang dihadapi serta dengan hati-
hati menentukan langkah yang akan diambil untuk menyelesaikan masalah secara efektif (Al-Mighwar, 
2006; Santrock, 2019a). Berkembangnya kemampuan kognitif mempengaruhi pemikiran dan penilaian 
remaja akhir terhadap segala sesuatu yang tidak lagi berdasarkan suatu doktrin atau ajaran moral 
maupun agama yang diberikan oleh orang tuanya saja, namun juga menggunakan tolak ukur nilai, moral, 
dan ideologi serta egosentrisme yang dipegang dan diyakininya (Santrock, 2019a). Dari segi emosional, 
remaja akhir telah mencapai kematangan emosi sebagai salah satu tugas perkembangannya di masa 
akhir sehingga dapat dengan baik mengendalikan dan mengungkapkan emosinya (Santrock, 2019a). 
Emosi yang telah matang membantu remaja untuk dapat mewujudkan stabilitas emosi pada dirinya 
(Santrock, 2019a). Stabilitas emosi menjadi salah satu bentuk penyempurnaan kepribadian bagi 
seseorang dalam rangka mempersiapkan diri menghadapi dunia dewasa (Al-Mighwar, 2006). Remaja 
juga mengembangkan aspek sosioemosionalnya yang berkaitan persepsi dan penilaian remaja terhadap 
masyarakat dan lingkungan sekitarnya (Al-Mighwar, 2006; Santrock, 2019a). Baik atau buruknya 
persepsi remaja terhadap masyarakat dipengaruhi dengan pengembangan sosioemosionalnya.  

Pada remaja akhir aspek sosioemosional mencakup perkembangan kepribadian remaja untuk 
mencapai “kematangan emosional” (Santrock, 2019a). McCrae & Costa (2006) menjelaskan terdapat 5 
aspek yang membentuk kepribadian dalam big five factor model, yakni openness, conscientiousness, 
extraversion, agreeableness, dan neuroticism. Dimensi stabilitas emosi merupakan salah satu dimensi 
dalam konsep big five yang merupakan bentuk positif dari aspek neuroticism yang berkaitan dengan 
reaksi seseorang dalam seseorang dalam menanggapi segala hal dalam kehidupannya (Goldberg, 1992). 
Neuroticism diidentifikasi sebagai emosi yang tidak stabil yang mencakup perasaan-perasaan negatif, 
seperti kecemasan, rasa sedih, rapuh, murung, dan lain-lain (Goldberg, 1992; McCrae & Costa, 2006). 
Neuroticism sendiri merupakan kecenderungan seseorang untuk merasakan pengalaman yang tidak 
menyenangkan serta perasaan untuk selalu gelisah dan mengalami gangguan akibat pikiran dan 
tindakan yang dilakukan (McCrae & Costa, 2006). Pada aspek neuroticism, stabilitas emosi merupakan 
karakteristik bagi mereka yang memiliki skor neuroticism yang rendah ditandai dengan sikap tidak 
emosional, tenang, santai, dan teguh. Begiut juga sebaliknya, seseorang dengan skor neurotiscism tinggi 
memiliki kecenderungan mengalami mood swing atau perubahan emosi drastis dalam jangka waktu 
yang singkat, cemas, mudah marah, dan merasa sedih (McCrae & Costa, 2006). Goldberg (1992) 
menjabarkan beberapa aspek dalam neuroticism, antara lain: 1) Anxiety atau kecemasan yaitu 
kecenderungan seseorang untuk merasa gelisah, penuh rasa takut, khawatir, gugup, dan tegang. 2) 
Angry hostility atau kemarahan yaitu kecenderungan seseorang untuk marah, frustasi, dan membenci. 
3) Depression atau depresi yaitu kecenderungan seseorang untuk mengalami depresi. 4) Self 
consiousness atau kesadaran diri yaitu kecenderungan seseorang dalam merasakan rasa malu, rasa 
tidak nyaman diantara orang lain, sensitif, dan rendah diri. 5) Impulsiveness atau impulsif yaitu 
ketidakmampuan seseorang dalam mengendalikan hasrat, keinginan, atau dorongan yang berlebihan 
untuk melakukan atau mendapatkan sesuatu. 6) Vulnerability atau kerentanan yaitu berkaitan dengan 
kemampuan seseorang dalam menghadapi stress, bergantung kepada orang lain, mudah menyerah, dan 
mudah panik. 

Stabilitas emosi menjadi tolak ukur kemampuan seseorang dalam mengendalikan stres, rasa 
cemas, depresi, dan lain-lain yang membantu seseorang dalam menghadapi permasalahan (Goldberg, 
1992). Serupa dengan pendapat Goldberg, (Branje dkk., 2007) menyebut stabilitas emosi sebagai 
kemampuan seseorang dalam meregulasi emosinya atau sejauh mana seseorang dapat stabil secara 
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emosional ketika mengalami pengalaman yang tidak menyenangkan. Emosi yang stabil mampu 
membuat seseorang untuk dapat tenang dan menunjukkan emosi reaktif yang tepat dalam memberikan 
tanggapan atas sesuatu (Tupes & Christal, 1992).  

Interaksi orang tua dan anak dalam struktur keluarga yang berbeda memiliki dampaknya 
tersendiri pada stabilitas emosi remaja. Pada keluarga utuh, interaksi orang tua dan remaja yang hangat 
menjadi salah satu faktor penting dalam perkembangan remaja dalam membangun emosional yang 
stabil dan penerimaan terhadap diri yang baik (Silverberg et al., 1992). Kegiatan interaksi anak dan 
orangtua terdapat kecenderungan dimana anak berpandangan bahwa orang tua merupakan aktor yang 
berkuasa dan memiliki otoritas atas dirinya (Hennig dkk., 1997). Hal ini terjadi pada keluarga utuh 
maupun single parent. Salah satu penelitian yang menggambarkan interaksi tersebut menunjukkan 
bahwa interaksi yang terjalin dalam keluarga single parent cenderung bersifat negatif ke arah konflik 
dan hukuman (Hennig dkk., 1997). Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya kualitas interaksi serta 
buruknya penyelesaian masalah yang dihadapi keluarga dan tidak adanya rekan yang membantu dalam 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Hennig, Walker, & Hennig, 1997). Di sisi lain, penelitian 
yang sama juga menunjukkan bahwa keluarga single parent menerapkan sistem atau kesetaraan status 
bagi setiap anggota keluarga, yaitu dengan memberikan tugas sesuai bebannya kepada masing-masing 
anggota keluarga (Hennig dkk., 1997). Adapula hasil yang menunjukkan adanya sikap suportif yang 
lebih baik pada keluarga single parent dibandingkan pada keluarga utuh (Hennig dkk., 1997). Penelitian 
lain yang dilakukan oleh Singh menunjukkan bahwa remaja akhir yang tumbuh di keluarga utuh 
memiliki tingkat stabilitas emosi yang lebih baik dibandingkan remaja akhir yang tumbuh di keluarga 
single parent (Maheshwari & Gujral, 2021). Hal ini berkaitan dengan konsep struktur keluarga yang 
ideal yang keluarga yang terdiri dari orang tua yang meliputi ayah dan ibu serta anak-anaknya yang 
tentram, saling cinta, dan penuh kasih sayang antar anggota keluarga (Fitriyah, Wijayadi, & Hayati, 
2020; Wahyuni, Soemanto, & Haryono, 2015). Peran ayah dan ibu sebagai orang tua memiliki fungsi dan 
porsinya masing-masing, ketika salah satu peran tersebut tidak terpenuhi maka keluarga tersebut tidak 
utuh.  

Faktanya, fenomena single parent di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya. 
Peningkatan ini diakibatkan oleh meningkatnya angka perceraian dari tahun ke tahun. Berdasarkan 
data terbaru Badan Pusat Statistik (2016) tentang jumlah talak dan cerai pada periode 2014-2016, 
tercatat jumlah talak dan cerai pada tahun 2014 sebanyak 344.237, tahun 2015 sebanyak 347.256 dan 
tahun 2016 sebanyak 365.633. Berdasarkan data tersebut, terlihat adanya peningkatan yang berkala 
pada jumlah talak dan cerai di seluruh Indonesia. Peningkatan ini tentunya bukanlah hal yang baik, 
terutama pada pasangan yang sudah memiliki anak karena tidak hanya orang tua yang terbebani tapi 
juga mempengaruhi tumbuh kembang anaknya terutama pada pembentukan kepribadiannya. Tidak 
hadirnya salah satu orang tua mengakibatkan peran orang tua pada anaknya tidak dapat berjalan secara 
maksimal. Peran orang tua dalam keluarga menjadi salah satu kunci penting bagi keberlangsungan 
keluarga (Hadi, 2019). Pada keluarga single parent, peran salah satu orang tua tidak dapat terlaksana 
dalam kehidupan anaknya. Ketidakhadiran salah satu sosok orang tua dalam keluarga single parent 
dapat disebabkan oleh perceraian, meninggal, ataupun sebagai pilihan (Wahyuni dkk., 2015).  

Penelitian Branje dkk. (2007) terkait perkembangan kepribadian pada remaja ditinjau dari 
konsep big five menunjukkan bahwa perkembangan stabilitas emosi pada remaja meningkat dari waktu 
ke waktu. Penelitian ini dilakukan pada remaja berusia 11-17 tahun sebanyak 288 melalui program self-
report dan other report. Penelitian lain (Borghuis dkk., 2017) terkait perkembangan kepribadian pada 
remaja ditinjau dari konsep big five menunjukkan terdapat sedikit perbedaan antara remaja laki-laki 
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dan perempuan dimana remaja perempuan mengalami peningkatan perkembangan stabilitas emosi 
ketika memasuki masa remaja akhir. Penelitian ini dilakukan pada 2230 remaja yang terdiri atas 1128 
remaja laki-laki dan 1102 remaja perempuan dengan rentang usia 12-22 tahun. Remaja perempuan 
mengalami penurunan tingkat stabilitas emosi ketika menginjak usia remaja tengah kemudian kembali 
mengalami peningkatan tingkat stabilitas emosi pada usia remaja akhir. Sedangkan, remaja laki-laki 
mengalami stagnansi pada tingkat stabilitas emosi ketika menginjak usia remaja tengah, namun sama-
sama mengalami peningkatan tingkat stabilitas emosi ketika memasuki usia remaja akhir.  

Penelitian Hoff dkk. (2020) terkait perkembangan stabilitas emosi pada remaja dalam konteks 
big five menujukkan bahwa secara umum remaja memiliki tingkat stabilitas emosi yang cenderung 
konstan di masa remaja akhir dan dewasa awal. Penelitian ini dilakukan pada 485 remaja yang lahir 
pada 1990 yang dimulai sejak rata-rata usia subjek menginjak usia 15 tahun yang kemudian kembali 
dilakukan penelitian pada dua, enam, dan delapan tahun kemudian untuk mengetahui perkembangan 
kepribadiannya. Penelitian (Klimstra dkk., 2009) menunjukkan bahwa remaja mengalami peningkatan 
stabilitas emosi ketika memasuki masa remaja akhir. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
perubahan dan stabilitas pada kepribadian remaja dalam konteks big five personality traits selama 5 
tahun pada 1313 remaja dengan rentang usia 12-20 tahun yang menjadi subjek dalam penelitian ini.  

Klimstra dkk., 2012 kembali melakukan penelitian melakukan penelitian terkait perkembangan 
kepribadian pada remaja akhir yang ditinjau dari konsep big five. Pada masa remaja ditemukan bahwa 
stabilitas emosi terus mengalami peningkatan sejak masa remaja awal hingga masa remaja akhir. 
Penelitian ini dilakukan pada 565 remaja dengan rentang usia 18-22 tahun selama 7 tahun. Selain itu, 
penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat hubungan antara identitas pendidikan dan kemajuan 
akademik yang mana menunjukkan remaja akhir yang memiliki komitmen dalam identitas 
pendidikannya memiliki tingkat stabilitas emosi yang tinggi pula. Selain itu penelitian terkait 
perkembangan kepribadian pada remaja dalam konteks big five personality traits menunjukkan bahwa 
stabilitas emosi meningkat selama masa remaja awal, kemudian cenderung stabil selama masa remaja 
tengah dan mengalami peningkatan lagi ketika memasuki masa remaja akhir (Hoff dkk., 2020; Klimstra 
dkk., 2009, 2012).  

Selain itu, hasil ini didukung dengan hasil studi awal terkait stabilitas emosi pada remaja akhir 
yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa tidak semua remaja akhir memiliki emosi yang stabil. 
Pengukuran tingkat stabilitas emosi pada remaja akhir dilakukan dengan menggunakan alat ukur 
stabilitas emosi yang dikembangkan oleh Rahmalina (2001). Studi awal yang peneliti lakukan diikuti 
oleh 97 responden dengan kriteria remaja akhir yang berada di usia antara 18-21 tahun. Peneliti 
menemukan sebanyak 14 responden (14,4%) memiliki tingkat stabilitas emosi yang tinggi dengan total 
skor lebih dari  sama dengan 87, sebanyak 69 responden (71,1%) memiliki tingkat stabilitas emosi yang 
sedang dengan total skor antara kurang dari sama dengan 87 dan lebih dari sama dengan 65, dan 14 
responden (14,4%) memiliki tingkat stabilitas emosi yang rendah dengan total skor kurang dari 65. 

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat beberapa penelitian terdahulu dan menemukan atau 
menghasilkan hasil yang beragam. Penelitian-penelitian terdahulu menemukan bahwa remaja akhir 
yang tumbuh di keluarga single parent memiliki hubungan yang kurang baik sehingga mempengaruhi 
pembentukan stabilitas emosi pada remaja akhir. Walaupun begitu, penelitian lain juga menemukan 
bahwa single parent juga dapat membangun interaksi yang baik dengan anaknya dalam kondisi tertentu. 
Topik ini dirasa penting mengingat terus meningkatnya fenomena keluarga single parent saat ini dan 
pentingnya stabilitas emosi pada masa remaja akhir dalam membentuk pribadinya untuk 



Interaksi orang tua, Stabilitas Emosi Remaja Akhir 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 

Tahun, Vol. X(no), pp 

 

  

 

mempersiapkan dirinya memasuki masa dewasa. Berdasarkan kajian literatur yang peneliti lakukan 
pada penelitian-penelitan sebelumnya, peneliti merumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini 
yakni “apakah terdapat hubungan antara interaksi orang tua dan anak dengan stabilitas emosi pada 
remaja akhir dalam keluarga single parent?”.  

 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Peneliti menggunakan metode penelitian survei melalui pendekatan kuantitatif. Metode penelitian 
survei pada partisipan yang telah ditentukan untuk mendapatkan data kuantitatif yang kemudian 
dianalisis secara korelasional atau hubungan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat pada topik penelitian yang diuji menggunakan 
teori yang sudah baku melalui serangkaian pengujian yang kemudian hasilnya dapat digunakan untuk 
menyusun teori baru (Suryana, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan interaksi 
antara orang tua dan anak pada keluarga single parent terhadap stabilitas emosi pada remaja akhir 
melalui kuesioner yang disebar pada partisipan untuk mendapatkan data-data yang bersifat kuantitatif.  

 

Partisipan 

Dalam penelitian ini, kriteria populasi yang akan dijadikan partisipan adalah: a) Jenis kelamin laki-laki 
atau perempuan, b) Usia 18-21 tahun, dan c) Tumbuh di keluarga single parent (single father maupun 
single mother). Peneliti menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive 
sampling dalam menentukan partisipan. Penentuan jumlah partisipan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan aplikasi G.Power 3.1 dengan α prior power analysis 
untuk mendapatkan efect size sebesar 0,2 dengan Cohen`s f2, α error probability sebesar 0,05, dan 
statistic power (1-β = 0,80). Melalui pengujian pada aplikasi G.Power ditemukan minimal jumlah 
partisipan yang diperlukan sebanyak 153 responden yang kemudian peneliti genapkan menjadi 155 
responden 

 

Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan alat ukur yang telah teruji pada beberapa penelitian terdahulu terkait interaksi orang tua 
dan anak dan stabilitas emosi. Alat ukur yang peneliti gunakan untuk mengukur tingkat interaksi orang 
tua dan anak adalah Parent-Child Interaction Questionnaire-Revision (PACHIQ-R) dan International 
Personality Item Pool NEO (IPIP-NEO) hanya pada bagian neuroticism untuk mengukur tingkat stabilitas 
emosi. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert namun dengan nilai 
yang berbeda. Skor pada alat ukur PACHIQ-R menggunakan skala lima poin (1 = sangat tidak setuju, 2 = 
tidak setuju, 3 = kurang setuju, = 4 setuju, = 5 sangat setuju) dan skor pada alat ukur IPIP-NEO 
menggunakan skala empat poin (1 = Sangat Setuju, 2 = Setuju, 3 = Tidak Setuju, 4 = Sangat Tidak Setuju). 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan alpha cronbach untuk mengukur internal 
consistency. Pengujian tingkat reliabitas alat ukur IPIP-NEO pada dimensi neuroticism telah dilakukan 
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oleh Anggarani (2011) yang menunjukkan skor 0,824. Pengujian reliabilitas alat ukur PACHIQ-R telah 
diuji pada penelitian Ramadhianti & Alfiasari (2017) yang menunjukkan skor 0,755.  

 

Analisis Data 

Proses analisis data penelitian ini dilakukan melalui uji normalitas, uji linearitas, uji product moment, 
dan uji signifikansi koefisien korelasi menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 for windows 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil uji analisis deskriptif menunjukkan bahwa jumlah data pada tiap variabel berjumlah 155, 
yang mana menunjukkan bahwa secara keseluruhan tidak ada data yang hilang. Pada variabel interaksi 
orang tua dan anak, didapati nilai range adalah 29, dengan nilai minimum 32 dan maksimum 61. 
Sedangkan, pada variabel stabilitas emosi nilai nilai range-nya adalah 37, dengan nilai nilai minimum 
50 dan maksimum 87. Mean dari variabel Y atau stabilitas emosi menunjukkan angka 77,81 dan untuk 
variabel X atau interaksi orang tua dan anak sebesar 53.14. Standar deviasi dari variabel stabilitas emosi 
menunjukkan skor 8,839 dan untuk variabel interaksi orang tua dan anak menunjukkan skor 9,472.   

Hasil pengujian normalitas statistik Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi (p) 
sebesar 0,200. Nilai ini menunjukkan bahwa sebaran data penelitian ini terdistribusi dengan normal. 
Pada pengujian linearitas, menunjukkan nilai signifikasi linearitas sebesar 0,000. Berdasarkan hasil dari 
nilai signifikansi yang menunjukkan skor kurang dari 0,05 yang berarti variabel interaksi orang tua dan 
anak berhubungan secara linear dengan variabel stabilitas emosi. Setelah itu, hasil dari nilai signifikansi 
deviasi linearitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,652 yang mana menunjukkan nilai lebih dari 
0,05 yang artinya terdapat hubungan linear antara variabel interaksi orang tua dan anak dengan 
stabilitas emosi. Berdasarkan uji linearitas ditinjau dari signifikansi linearitas dan deviasi linearitas, 
nilai-nilai signifikansi yang tertera telah memenuhi syarat.  

Berdasarkan hasil pengujian product moment, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara 
interaksi orang tua dan anak dengan stabilitas emosi sebesar 0,920 yang mana menunjukkan terdapat 
korelasi yang positif antara variabel. Selain itu, berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 
signifikansi menunjukkan skor 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa ditemukan hubungan antara 
interaksi orang tua dan anak dengan stabilitas emosi karena skor signifikansi kurang dari 0,05. Selain 
itu,  hasil koefisien determinasi pada pengujian regresi linear sederhana, menunjukkan R Square 0,846. 
Hasil ini menunjukkan bahwa interaksi orang tua dan anak memiliki pengaruh terhadap stabilitas emosi 
sebesar 84,6% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

DISKUSI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara interaksi orang tua dan anak 
dengan stabilitas emosi pada remaja akhir di keluarga single parent. Peneliti sebelumnya telah 
melakukan pengujian statistik melalui uji product moment dalam upaya menjawab rumusan 
permasalahan dan menguji hipotesis penelitian.  
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Berdasarkan hasil pengujian product moment pada variabel interaksi orang tua dan anak 
dengan stabilitas emosi, nilai koefisien korelasi menunjukkan bahwa variabel interaksi orang tua dan 
anak menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dengan variabel stabilitas emosi pada 
remaja akhir. Nilai koefisien korelasi menunjukkan skor yang mendekati 1, dimana hal ini menunjukkan 
bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat bahkan hampir sempurna. Selain itu, nilai 
koefisien korelasi yang didapatkan menunjukkan nilai positif yang menandakan bahwa skor dari 
variabel interaksi orang tua dan anak selaras dengan skor dari variabel stabilitas emosi. Artinya, 
semakin tinggi tingkat interaksi orang tua dan anak maka semakin tinggi pula tingkat stabilitas 
emosinya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat interaksi orang tua dan anaknya maka semakin rendah 
pula tingkat stabilitas emosinya. Hasil pengujian signifikan pada product moment dan ANOVA juga 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara interaksi orang tua dan anak dengan stabilitas emosi 
remaja akhir. Kemudian, pengujian pada koefisien determinasi menunjukkan bahwa hubungan antara 
interaksi orang tua dan anak memiliki pengaruh yang besar terhadap stabilitas emosi dibandingkan 
faktor-faktor lain diluar penelitian.  

Hasil ini selaras dengan penelitian (Ramadhianti & Alfiasari, 2017) yang menemukan bahwa 
interaksi orang tua dan anak memiliki pengaruh yang bersifat positif terhadap kecerdasan emosi 
remaja. Adapun konteks kecerdasan emosi sendiri adalah kemampuan seseorang untuk menerima, 
menilai, mengelola, dan mengontrol emosinya terhadap orang lain (Santrock, 2019a). Sholikha dkk. 
(2021) juga menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan berkorelasi secara positif 
antara kualitas interaksi orang tua dan anak terhadap perkembangan emosional anak. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas interaksi antara orang tua dan anak, makan akan semakin 
baik pula perkembangan emosi anaknya (Sholikha dkk. 2021). Temuan (Ramadhianti & Alfiasari, 2017) 
dan (Sholikha dkk. 2021) selaras dengan (Santrock, 2013) yang menyebut bahwa interaksi orang tua 
dan anak memiliki pengaruh terhadap perkembangan emosi anak. Hal ini berkaitan dengan peran orang 
tua sebagai sumber dan pemberi kasih sayang, pengasuh, tempat berbagi keluh dan kesah, pembimbing 
serta teladan bagi anak dalam membentuk kepribadiannya (Hadi, 2019). Kurangnya waktu yang 
tersedia bagi orang tua untuk dapat berinteraksi dengan anaknya menghambat peran dalam 
membentuk kepribadian anak (Hadi, 2019). Selain kurangnya waktu orang tua untuk anaknya, 
kelelahan emosi juga menjadi penyebab kurangnya interaksi yang terbangun antara orang tua dan anak 
(Fitria, 2016). Salah satu penelitian yang menggambarkan interaksi tersebut menunjukkan bahwa 
interaksi yang terjalin dalam keluarga single parent cenderung bersifat negatif ke arah konflik dan 
hukuman (Hennig dkk. 1997). Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya kualitas interaksi serta buruknya 
penyelesaian masalah yang dihadapi keluarga dan tidak adanya rekan yang membantu dalam 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Hennig dkk. 1997). Situasi ini memungkinkan anak 
berkembang dengan stabilitas emosi yang buruk sehingga mempengaruhi kemampuannya dalam 
mengontrol emosinya dan kurangnya penyelesaian masalah (Hennig dkk. 1997). 

Maheshwari & Gujral (2021) menyebut terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi stabilitas 
emosi, meliputi Gender yaitu berkaitan dengan konstruk atas peran dan norma seseorang di masyarakat 
berdasarkan jenis kelaminnya. Maheshwari & Gujral (2021) menemukan bahwa perempuan memiliki 
emosi yang kurang stabil dibandingkan laki-laki. Usia, berkaitan dengan tahapan kematangan seseorang 
yang telah tercapai berdasarkan tahapan usia yang telah dilalui seseorang. Maheshwari & Gujral (2021) 
menemukan bahwa usia tidak secara langsung mempengaruhi terhadap stabilitas emosi remaja, namun 
pengalaman yang telah dialami selama masa hidup seseoranglah yang mempengaruhi stabilitas emosi. 
Struktur keluarga, berkaitan dengan susunan anggota keluarga. Maheshwari & Gujral (2021) 



Interaksi orang tua, Stabilitas Emosi Remaja Akhir 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 

Tahun, Vol. X(no), pp 

 

  

 

menemukan bahwa seseorang yang tumbuh di keluarga yang besar memiliki stabilitas emosi dan 
kemampuan sosial yang lebih baik dibandingkan yang tumbuh di keluarga utuh. Hal ini disebabkan oleh 
lebih banyaknya interaksi yang terjadi dalam keluarga dengan lebih banyak anggota keluarganya 
dibandingkan di keluarga utuh yang hanya terdiri dari orang tua dan anak saja. Hubungan orang tua dan 
anak, berkaitan dengan kualitas hubungan antara orang tua dan anak yang meliputi komunikasi, 
interaksi, dan keterlibatan dalam kegiatan bersama. Maheshwari & Gujral, (2021) menemukan bahwa 
hubungan yang terbangun antara orang tua dan anak menjadi salah satu faktor terpenting yang 
mempengaruhi terbentuknya stabilitas emosi pada remaja. Hubungan orang tua dan anak yang buruk 
dan lalai memiliki pengaruh yang buruk terhadap stabilitas emosi. Status, berkaitan dengan status 
ekonomi, sosial, pernikahan, dan lain-lain. Maheshwari & Gujral (2021) menemukan bahwa terdapat 
pengaruh pada stabilitas emosi walaupun tidak secara signifikan. 

Masa remaja secara umum memiliki fokus perkembangannya masing-masing. Ketika seseorang 
telah memasuki masa remaja akhir, tugas perkembangan pada remaja akhir lebih berfokus pada aspek 
sosioemosional dan kognitif karena ia telah menyelesaikan tugas perkembangan pada aspek biologis 
seseorang selama masa remaja awal dan tengah (Santrock, 2019a). Salah satu aspek dalam 
perkembangan sosioemosional pada remaja akhir adalah aspek stabilitas emosi. Stabilitas emosi 
berkembang di masa remaja dalam rangka membangun kemampuan untuk menyesuaikan emosinya 
dengan situasi yang menegangkan (Goldberg, 1992). Stabilitas emosi pada remaja akhir membantu 
seseorang dalam menghadapi dunia kerja dalam upaya membentuk profesionalitas dalam pekerjaan 
(Wong dkk. 2015). Hal ini bermanfaat bagi remaja dalam menghadapi dunia kerja yang dipertemukan 
dengan orang-orang, tuntutan, dan situasi baru yang memberikan tekanan dan rasa tidak nyaman bagi 
remaja akhir tersebut (Wong dkk. 2015). Oleh karena itu, masa remaja akhir menjadi masa yang penting 
bagi remaja untuk menbentuk stabilitas emosi dalam rangka mempersiapkan emosional seseorang 
dalam menghadapi dunia kerja untuk bekerja secara profesional menghadapi tekanan dan situasi yang 
mengganggunya.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan serangkaian pengujian dan analisis yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa 
ditemukan hubungan antara variabel interaksi orang tua dan anak dengan variabel stabilitas emosi pada 
remaja akhir di keluarga single parent. Hubungan yang ditemukan pada interaksi orang tua dan anak 
bersifat positif, sangat kuat, dan secara signifikan dengan stabilitas emosi remaja akhir. Hubungan yang 
bersifat positif berarti setiap kenaikan maupun penurunan kualitas dari interaksi orang tua dan anak 
berhubungan dengan kenaikan maupun kualitas stabilitas emosi remaja akhir secara linear. Selain itu, 
hubungan yang sangat kuat antara variabel interaksi orang tua dan anak dengan variabel stabilitas 
emosi menunjukkan bahwa perbedaan kecil pada kualitas interaksi orang tua dan anak akan sangat 
berhubungan dengan tingkat stabilitas emosi remaja akhir.  
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